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ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi dari hasil wawancara dan pengamatan peneliti bahwa guru
masih cenderung menggunakan model pembelajaran ceramah, sehingga siswa tidak tertarik dan
merasa bosan pada saat guru menjelaskan khususnya pada materi menjelaskan ciri-ciri dataran tinggi
dan dataran rendah terhadap pengetahuan sumber daya alam. Seharusnya guru sebagai moderator,
fasilitator, serta moderator lebih selektif dalam memiih model pembelajaran yang dapat
membangkitkan minat belajar dan menarik bagi siswanya. Sehingga dalam proses pembelajaran dapat
membangkitkan rasa keingintahuan siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam materi sumber
daya alam siswa memerlukan cara belajar yang tepat, sehingga siswa mudah memahami materi
pelajaran. Dengan komposisi materi yang banyak membutuhkan hafalan, maka tidak tepat apabila
guru hanya menggunakan model ceramah. Bertolak dari keadaan itu maka dalam penelitian ini
mencoba untuk menggunakan model make a match dalam menjelaskan ciri-ciri dataran tinggi dan
dataran rendah terhadap pengetahuan sumber daya alam dengan tujuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Mengetahui hasil belajar ciri-ciri dataran tinggi
dan dataran rendah terhadap pengetahuan sumber daya alam tanpa menggunakan model Make a Match
pada siswa kelas IV SDN Balowerti 3 Kota Kediri. (2) Mengetahui hasil belajar ciri-ciri dataran tinggi
dan dataran rendah terhadap pengetahuan sumber daya alam dengan menggunakan model Make a
Macth pada siswa kelas IV SDN Balowerti 3 Kota Kediri. (3) Menggunakan bahwa model Make a
Match mempunyai pengaruh atau tidak terhadap hasil belajar ciri-ciri dataran tinggi dan dataran
rendah terhadap pengetahuan sumber daya alam pada siswa kelas IV SDN Balowerti 3 Kota Kediri.

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Jenis
penelitian yang digunakan adalah Pre-eksprimental Design dengan bentuk One Group Pretest-Posttest
Design. Adapun objek penelitiannya adalah siswa kelas 1V SDN Balowerti Kota Kediri tahun ajaran
2014/2015. Penelitian ini menggunakan instrument berupa 1 unit perangkat pembelajaran dan 1 unit
tes hasil belajar.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) dapat dibuktikan dari hasil analisis data bahwa
tanpa menggunakan model make a match hasil belajar siswa mengalami penurunan sehingga niai rata-
rata siswa tidak memenuhi niai KKM. (2) dapat di buktikan dengan menggunakan model make a
match hasi belajar siswa dalam materi dataran tinggi dan dataran rendah siswa mengalami peningkatan
sehingga nilai rata-rata siswa memenuhi KKM. (3) dengan menggunakan model make a match dapat
mempengaruhi  hasi belajar siswa mengenai ciri-ciri dataran tinggi dan dataran rendah terhadap
pengetahuan sumber daya alam pada siswa kelas IV SDN Balowerti 3 Kota Kediri. Dari hasil analisa
menunjukkan thiung > tener baik dari tarif signifikan 5 % yaitu thiwung (2,31) > tuane (2,00) dan niai rata-
rata sebelum menggunakan model make a match 67 < 70 (KKM) nilai rata-rata menggunakan model
make a match 75 > 70 (KKM). Artinya ada pengaruh penggunaan model pembelajaran make a match
yang sangat senigfikan terhadap hasil belajar IPS materi menjelaskan ciri-ciri dataran tinggi dan
dataran rendah terhadap pengetahuan sumber daya alam pada siswa kelas IV SDN Balowerti 3 Kota
Kediri tahun ajaran 2014/2015.

Kata Kunci: make a match, hasil belajar tentang sumber daya alam
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THE INFLUENCE OF MAKE A MATCH MODEL ON THE
ACTIVITIES OF EXPLAINING THE HIGHLANDS AND PLAIN OF
LOW CHARACTERISTIC CONCERNING ON NATURAL RESOURCES
KNOWLEDGE IN FOURTH GRADE STUDENTS AT SDN
BALOWERTI 3 KEDIRI INACADEMICYEAR 2014/2015

ABSTRACT

Discuss about the quality of education is closely related to the learning teaching process and
learning which held. The success of the learning objectives is influenced by the teacher’s role as
moderator, facilitator, and motivator. Then the teacher should be selective in choosing a model of
learning that can increase interest in learning and attract for their students, so the learning process may
increase the curiosity of students and improve student learning result.

The problems of this study are (1) How does the knowledge of natural resources on the
activities to explain the characteristics of the highlands and the lowlands before applying the model
“make a match” on the fourth grade students at SDN Balowerti 3 Kediri? (2) How does the
knowledge of natural resources on the activities to explain the characteristics of the highlands and
lowlands after applying the model “make a match” on the fourth grade students at SDN Balowerti 3
Kediri ? (3) Is there any influence of the model “make a match” on the knowledge of natural resources
on the activities to explain the highlands and lowlands in the fourth grade students at SDN Balowerti 3
Kediri ?.

This research uses experimental method with quantitative approach. This type of research is
pre-experimental design with one group pretest-shape design posttest. The object of this research is the
fourth grade students of SDN BalowertiKediriin academic year 2014/2015.The instruments of this
research are anunit of lesson plan and study result.

The conclusionof the results in this study can be evidenced from the data analysis which the
results of t-count> t-table fare better than 5%. Then there is influence of the learning model “make a
match” which very significant on IPS learning result of the material which explains about
characteristics of the highlands and the lowlands to the knowledge of the natural resources in the
fourth grade students of SDN Balowerti 3 Kediriin academic year 2014/2015.

Keywords: make a match, the result of learning about natural resources.
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A. LATAR BELAKANG
Mengingat pentingnya peranan
pendidikan, pemerintah terus menerus
berupayameningkatkan mutu
pendidikan dengan seoptimal
mungkin. Usaha yang telah dilakukan
pemerintah antara lain perbaikan dan
perkembangan kurikulum,dari
kurikulum KTSP menjadi kurikulum
2013.Pengembangan  kurikulum ini
untuk peningkatan mutu guru berupa
penataran, seminar serta pelatihan
untuk  meningkatkan sarana dan
prasarana.Tujuan dari semua itu
adalah usaha untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.

Mengajar bukan hanya
menyampaikan materi pelajaran, tetapi
melatih  kemampuan siswa untuk
berpikir, menggunakan  struktur
kognitifnya secara penuh dan terarah.
Materi ~ pembelajaran  digunakan
sebagai alat untuk melatih kemampuan
berfikir, bukan sebagai tujuan.
Mengajar yang hanya menyampaikan
informasi akan membuat siswa
kehilangan motivasi dan
konsentrasinya.  Mengajar  adalah
mengajak siswa berpikir, sehingga
kemampuan berpikir siswa akan
terbentuk siswa yang cerdas dan
mampu memecahkan setiap persoalan

yang dihadapinya.

Berdasarkan hasil praktik mengajar
yang telah dilakukan peneliti di SDN
Balowerti 3 Kota Kediri menunjukkan
bahwa  kemampuan  belajar  siswa
khususnya pembelajaran kegiatan
menjelaskan ciri-ciri daratan tinggi dan
daratan rendah untuk mengetahui sumber
daya alam yang dihasilkan dan ditunjukkan
dengan kurangnya rasa ingin tahu siswa
terhadap materi pembelajaran, hanya
sebagian kecil siswa yang mengajukan
pertanyaan pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Siswa kurang dapat bekerja
sama diantara teman sekelas. Peneliti
menemukan permasalahan dalam
membentuk kelompok, materi
pembelajaran yang kurang menarik, dan
jumlah siswa yang banyak didalam kelas.
Oleh karena itu pada perubahan kurikulum
ini seharusnya guru menggunakan model
Make a Match pada materi ini sehingga
dalam proses pembelajaran siswa lebih
menyenangkan, sehingga siswa lebih
paham dan mengingat meteri lebih lama,
dan tidak menghafal materi secara
berurutan.

Padahal  untuk  meningkatkan
pengetahuan siswa, guru harus mampu
menerapkan model pembelajaran yang
dapat menarik minat siswa dan mendorong
keaktifan siswa dalam pembelajaran agar
siswa dapat lebih aktif dalam melihat,
mencari, menemukan dan mengidentifikasi

sumber daya alam yang dihasilkan dari
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daratan tinggi dan daratan rendah.Dengan
demikian dapat meningkatkan aktivitas
dalam pembelajaran serta meningkatkan
hasil belajarnya. Penggunaan  model
pembelajaran  yang  menarik  dapat
meningkatkan rasa senang siswa terhadap
proses pembelajaran. Jika siswa merasa
senang maka dalam diri siswa juga akan
merasa nyaman, dan rasa tersebut dapat
mendukung dalam meningkatkan
pengetahuan siswa, sehingga siswa akan
lebih mudah menghafal, mengingat dan
memahami materi yang dipelajari. Selain
itu siswa juga akan lebih mudah untuk
menjelaskan dan menganalisis tentang
hubungan antara sumber daya alam yang
dihasilkan. Selanjutnya, hal tersebut akan
berdampak pada keberhasilan
pembelajaran yang diharapkan, sehingga
terwujudlah tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

Berdasarkan masalah yang muncul
dalam pembelajaran tersebut, maka perlu
dilaksanakan suatu penelitian terhadap
proses pembelajaran dengan tujuan untuk
meningkatkan  kualitas  pembelajaran.
Karena itu, dibutuhkan solusi yang dapat
meningkatkan aspek pengetahuan siswa
dan meningkatkan keaktifan siswa dalam
KBM. Hal tersebut dapat dilakukan
melalui diskusi kelompok melalui model
pembelajaran Make a Match. Kegiatan
pembelajaran  dengan  menggunakan

diskusi  kelompok, merupakan ciri

pembelajaran kooperatif. "Pembelajaran
kooperatif merupakan suatu macam
strategi pembelajaran secara berkelompok,
siswa belajar bersama dan saling
membantu dalam membuat tugas dengan
penekanan pada saling support di antara
anggota” (Rusman, 2011: 112). Model
pembelajaran kooperatif memiliki
beberapa tipe, salah satunya adalah Make a
Match.

Dengan model pembelajaran Make
a Match diharapkan siswa dapat lebih
mudah memahami materinya sehingga
dapat meningkatkan pengetahuan siswa
terhadap pengetahuan sumber daya alam.
Siswa lebih mudah dalam menghafal atau
mengingat, dan memahami materi.

Berdasarkan uraian diatas, maka
penulis  melakukan  penelitian  yang
berjudul “Pengaruh model Make a Match
pada kegiatan menjelaskan ciri-ciri dataran
tinggi dan dataran rendah terhadap
pengetahuan sumber daya alam pada siswa

kelas IV SDN Balowerti 3 Kota Kediri

Tahun Ajaran 2014/2015”.
B. METODE

Dalam penelitian teknik yang
digunakan adalah penelitian
eksperimental.Dalam penelitian

eksperimen ada perlakuan (treatment).
Namun, peneliti mengambil salah

satu jenis desain yaitu Pre-Experimental

Design (non designs).Karena desain ini

belum merupakan eksperimen sungguh-

Rizqgi Kholishoh | 11.1.01.10.0307
FKIP - PGSD

simki.unpkediri.ac.id
Il 7ll



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

sungguhKarena masih terdapat variabel
luar yang ikut berpengaruh terhadap
terbentuknya variabel dependent.

Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik Experimen,
jenis penelitian Pre-Experimental Design
(non designs) dengan bentuk One-Group
Posttest Design,yaitu pada penelitian ini
terbentuk pretest sebelum diberi perlakuan.
Desain ini dapat digambarkan sebagai
berikut:

Tabel 3.1. Desain Penelitian

—Y1XYo—

Keterangan :

Y1 = nilaiPretesst
(sebelummenggunakan model make a
match )

Y2 = nilaiposttes(
setelahmenggunakan model make a
match )

X =

perlakuandenganmenggunakan model
pembelajaranmake a match.

Menurut Riduwan (2011: 12)
Untuk mendapatkan data yang sesuai
dengan apa yang diharapkan peneliti maka
data yang diperoleh peneliti harus benar-
benar valid, sehingga teknik yang
digunakan sebagai berikut :

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas data yang dilakukan
tiap masing-masing data dengan tujuan
untuk mengetahui apakah data tersebut

berasal dari populasi distribusi normal atau

tidak.Untuk uji normalitas menggunakan
metode Shapiro Wilk, dengan taraf
signifikasi o = 0,05dengan rumus sebagai
berikut :

k
I3 = % ; a;(Xn—it+1 — xz)]
Keterangan :
Ts = Konversi Statistik Shapiro Wilk
D = Koefisien tes Shapiro Wilk
Xi = angka ke i pada data

Xni+1 = angka ke n-i+1 pada data
& = nilaipadatabel a
b. Uji Homogenitas

Menurut  Sukardi (2012: 132)
Homogenitas yaitu tingkah laku (domain)
yang disampel. Dapat disimpulkan bahwa
homogenitas adalah semakin heterogen
suatu domain pada umumnya dapat di
terjemahkan sebagai semakin rendah
konsistensi anatar item suatu
tes.Sebaliknya, semakin homogen suatu
domain dalam tes semakin tinggi tingkat
konsistensi antar item. Untuk, uji
Homogenitas variansi menggunakan rumus
sebagai berikut:

varians terbesar

varians terkecil
Dalam uji homogenitas berlaku

ketentuan, bila harga F hitung lebih kecil
atau sama dengan F tabel (F, < F;), maka
varians homogen. Sebaliknya, bila harga F
hitung lebih besar dari F tabel (F, > Fy),

maka varians tidak homogen.
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c. Ujit
Untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh penggunaan model
pembelajaran Make a Matchpada hasil
belajar kegiatan menjelaskan ciri-ciri
dataran tinggi dan dataran rendah terhadap
sumber daya alam siswa kelas 1V SDN
Balowerti 3 Kota Kediri maka penelitian
menggunakan jenis analisis uji t (t-tes).
Adapun langkah-langkah
pelaksanaan uji t sebagai berikut :
1) Mencari Mean (M) atau nilairata-rata

Mx = 2%
N

Mx= nilai rata-rata kelas eksperimen
(x)
Y4
My = "
My = nilai rata-rata kelas kontrol (y)

2) Mencari standar deviasi x dan 'y

3) Mencari kuadrat standar kesalahan

mean

SDx
SDn”(—VﬁE?
SDy

VN-1
4) Mencari standar kesalahan perbedaan

SDmy =

mean

SDbm = \/SDmx2 + SDmy?

5) Mencari nilai t

t= Mx—My
~ sDbm
Keterangan :
M = mean

Fx = mencari jumlah x

Fy = mencari jumlahy

N = jumlah siswa

Mx = nilai rata-rata  kelompok
X(eksperimen)

My = nilai rata-rata kelompok vy

(kontrol)

SDx = standar deviasi kelompok x
SDy = standar deviasi kelompok y
SDmx = standar kesalahan kelompok x
SDmy = standar kesalahan kelompok y

SDbm = standar perbedaan mean

C. HASIL DAN KESIMPULAN
Setelah  menganalisis  data
tentang menjelaskan dataran tinggi
dan  dataran  rendah  terhadap
pengetahuan sumber daya alam
pengetahuan pada siswa kelas IV SDN

Balowerti 3 Kota Kediri Tahun Ajaran

2014/2015, diperoleh data sebagai

berikut.

a. Standar beda kesalahan mean
(SDbm) 3,65.

b. Hasil tywngadalah 2,31,

C. Twpe Odengan menggunakan taraf
signifikan 5% serta db 60 yaitu
2,00.

Berdasarkan keterangan
tersebut, diperoleh thiung>tane  Yaitu

2,31 > 2,00 sehingga Ho ditolak dan

Ha diterima pada taraf signifikan

(5%). Dengan demikian, dapat

diartikan bahwa ada pengaruh
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signifikan dalam penggunaan model
make a match tentang menjelaskan
ciri-ciri dataran tinggi dan dataran
rendah terhadap pengetahuan sumber
daya alam dibandingkan dengan
menggunakan pembelajaran

konvensional pada siswa kelas IV

SDN Balowerti 3 Kota Kediri Tahun

Ajaran 2014/2015.
Pembahasan

Berdasarkan dari analisis data,

diperoleh rata-rata pre test dan post test
tersebut diperoleh nilai t hitung 2,31 dan t
tabel 2,00. Dari data hasil analisa yang
menggunakan uji-t dapat terlihat bahwa
adaperbedaan signifikan antara nilai rata-
rata sebelum menggunakan model make a
match (pre test) dan nilairata-rata sesudah
menggunakan model make a match (post
test). Berdasarkan norma keputusan yaitu
jika t-hitung > t-tabel taraf signifikan 5%
berarti signifikan, artinya Hy ditolak dan
jika t-hitung < t-tabel taraf signifikan 5%
berarti tidak signifikan, artinya Hp
diterima.

Oleh karena iu, dapat disimpulkan t
hitung > t tabel yaitu 2,31 >2,00, maka
hipotesis nol (Hp) ditolak. Yang berarti
hipotesis kerja (H,) yang diajukan terbukti
benar yaitu “ada pengaruh model make a
matchdalam menjelaskan ciri-ciri dataran
tinggidan  dataran  rendah  terhadap

pengetahuan sumber daya alam pada siswa

kelas IV SDN Balowerti 3 Kota Kediri
Tahun Ajaran 2014/2015.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis dan uji

hipotesis yang di paparkan pada bab IV,

dapat ditarik simpulan bahwa:

1. Hasil belajar siswa kelas IV SDN
Balowerti 3 Kota Kediri sebelum
menggunakan  model pembelajaran

make a macth cenderung dibawah

Minimum

(KKM). Hal ini membuktikan bahwa

penggunaan model pembelajaran

Kreteria Ketuntasan

yang kurang tepat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa.

2. Hasil belajar siswa kelas IV SDN
Balowerti 3 Kota Kediri sesudah
menggunakan  model pembelajaran

make a macth cenderung meningkat

atau mencapai Kreteria Ketuntasan

Minimum (KKM). Hal ini

membuktikan  bahwa penggunaan

model pembelajaran yang tepat
berpengaruh  terhadap peningkatan
hasil belajar siswa.

3. Ada pengaruh penggunaan model
make a macth terhadap menjelaskan
ciri-ciri dataran tinggi dan dataran
rendah terhadap pengetahuan sumber
daya alam siswa kelas IV Balowerti 3
Kota Kediri sebelum dan sesudah
menggunakan model pembelajaran

make a macth. Hal ini membuktikan
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bahwa penggunaan model
pembelajaran make a macth dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas
IV SDN Balowerti 3 Kota Kediri
2014/2015.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dikemukakan, maka saran yang dapat
peneliti berikan adalah :
1. Bagi guru
Sebaiknya guru menerapkan model
pembelajaran make a match ini, dan juga
guru lebih memperbanyak memberikan
masalah-masalah atau contoh-contoh yang
ada kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari sehingga siswa dapat lebih mudah
memahami materi.
2. Bagi siswa
Hendaknya dalam  menerapkan
model make a match ini siswa lebih aktif
dalam pembelajaran.
3. Bagi peneliti
Sesuai dengan permasalahan yang
telah penulis batasi, hasil penelitian ini
hanya berlaku bagi siswa SDN Balowerti
Kota Kediri kelas IV semester genap pada
pokok bahasan Sumber Daya Alam pada
pembelajaran IPS. Sehubungan dengan
keterbatasan tersebut diharapkan untuk
melakukan penelitian dalam ruang lingkup

yang lebih luas.
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